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Abstrak  

Barbodes sellifer merupakan merupakan ikan air tawar dari keluarga cyprinid. Spesies ini pertama kali 
dideskripsikan pada tahun 2021 oleh Kottelat dan Lim. Saat ini spesies Barbodes sellifer dapat ditemukan 
di Singapore dan malaysia. Di Indonesia sendiri barbodes sellifer ditemukan di Sumatera,  Kepulauan Riau 
hingga pulau Natuna. Kehadiran Barbodes sellifer di Kepulauan Bangka merupakan catatan baru. Meskipun 
spesies ini dapat ditemukan di Pulau Bangka, namun jumlahnya tidak banyak, sehingga perlu dilakukan 
upaya-upaya domestifikasi untuk mempertahankan populasi. Agar kegiatan domestifikasi dapat berjalan 
dengan baik, perlu melakukan beberapa penelitian mendasar yang salah satunya adalah studi morfometrik 
dan meristik untuk memastikan validasi spesies dan sebagai dasar untuk penelitian-penelitian selanjutnya. 
Dalam penelitian ini kami melakukan analisis karakter morfometrik dan meristik spesies Barbodes sellifer 
yang ditemukan di Pulau Bangka dan sebagai langkah awal dalam proses domestikasi. Hasil studi karakter 
morfometrik menujukan panjang total 7,4 cm, panjang standar  6,0 cm, tinggi kepala 1,0 cm, diameter mata  
0,5 cm, tinggi badan 2,0 cm, panjang sirip ekor bagian atas  1,2 cm, panjang sirip ekor bagian tengah 0,8 cm, 
panjang sirip ekor bagian bawah 1,6 cm. Sedangkan meristik spesies Barbodes sellifer yaitu jari-jari sirip 
punggung memiliki rumus D.I-II.7, jari-jari sirip anal memiliki rumus A.6, Jari-jari sirip dada memiliki rumus 
P.I-II.10, Jari-jari sirip perut memiliki rumus V.I.7. Ikan barbodes sellifer memiliki tipe mulut 
terminal,bentuk tubuh compressed, tipe sisik ctenoid dan bentuk ekor forked. Berdasarkan karakter 
morfologi dan ciri khusus jenis Barbodes sellifer yang ditemukan dialiran sungai Jada Bahrin juga termasuk 
spesies Barbodes sellifer yang ditemukan di Singapura. 
 
Kata Kunci: cypriniformes, cyprinidae, morfometrik, meristik 

 
Abstract 

Barbodes sellifer is a freshwater fish from the cyprinid family. This species was first described in 2021 by 
Kottelat and Lim. Currently the Barbodes sellifer species can be found in Singapore andMalaysia. In Indonesia 
Barbodes sellifer found in Sumatra, Riau Islands to the Natuna island. The presence of Barbodes sellifer in the 
Bangka Islands is a new record. Although this species can be found on Bangka Island, there are not many of 
them, so domestication efforts are needed to maintain the population. In order for domestication activities to 
run well, it is necessary to carry out some basic research, one of which is morphometric and meristic studies to 
ensure species validation and as a basis for further research. In this study, we analyzed the morphometric and 
meristic characters of the Barbodes sellifer species found on Bangka Island and as a first step in the 
domestication process. The results of the morphometric character study showed total length  7.4 cm, standard 
length 6.0 cm, head height 1.0 cm, eye diameter 0.5 cm, body height  2.0 cm, upper caudal fin length 1.2 cm, 
middle caudal fin length  0.8 cm, lower caudal fin length  1.6 cm. While the meristic species of Barbodes sellifer, 
namely the dorsal fin radius has the formula D.I-II.7, the anal fin radius has the formula A.6, the pectoral fin 
radius has the formula P.I-II.10, the pelvic fin radius has the formula V.I.7. Barbodes sellifer has a terminal 
mouth type, compressed body shape, ctenoid scale type and a forked tail shape. Based on the morphological 
characters and special characteristics of the Barbodes sellifer found in the Jada Bahrin river, it also includes 
the Barbodes sellifer species found in Singapore. 

Keywords: cypriniformes, cyprinidae, morphometric, meristic 
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PENDAHULUAN 
Barbodes sellifer merupakan spesies asli 

Asia Tenggara yang tersebar di Johor, Endau dan 
Sungai Pahang (Singapore dan Malay Peninsula). 
Di Indonesia sendiri Barbodes sellifer dapat 
ditemukan di Pulau Sumatra, Kepulauan Riau 
(Lingga, Batam, Bintan), Pulau Anambas hingga 
Pulau Natuna (Kottelat & Lim, 2021). Akhir-akhir 
ini Barbodes sellifer juga ditemukan di Kepulauan 
Bangka yang keberadaannya diketahui sebagai  
pencatatan baru. Informasi tentang sebaran baru 
dari suatu spesies sangat penting untuk 
meningkatkan pengetahuan tentang jangkauan 
dari distribusi spesies dan pemahaman tentang 
biogeografi spesies (Valen et al., 2022a; Valen et 
al., 2022b; Hasan et al., 2021; Hasan et al., 2022 ). 

Dikepualaun Bangka sendiri Barbodes 
sellifer ditemukan di aliran sungai Sawah Jada 
Bahrin, desa Jada Bahrin, Kecamatan Merawang, 
Kabupaten Bangka, Kepulauan Bangka Belitung. 
Barbodes sellifer temasuk kedalam keluarga 
cyprinid atau lebih dikenal dengan ikan cyprinid 
kecil. 

Sejumlah ikan cyprinid kecil dari genus 
Barbodes dari Asia Tenggara dibedakan dengan 
memiliki beberapa tahap ontogeni, barisan 
tengah sisi yang terdiri dari empat atau lima 
bintik hitam di sisi tubuh, satu bintik hitam di 
bawah pangkal sirip punggung dan satu bintik 
hitam di atas pangkal dubur (Kottelat & Lim, 
2021). Spesies ini cukup dikenal dari seluruh Asia 
Tenggara, di mana mereka biasanya muncul 
disungai dengan aliran air yang jernih, lambat 
hingga cepat. 

Keanekaragaman ikan air tawar di 
Indonesia sendiri sangat besar (Kottelat et al 
1993; Muchlisin & Azizah 2009; Nurjirana et al 
2020), saat ini terdapat 1258 jenis ikan air tawar 
di perairan Indonesia, terbesar kedua setelah 
Brazil dengan 3467 jenis spesies (Fishbbase 
2020). Namun, keanekaragaman spesies air 
tawar saat ini mulai terancam secara serius 
karena kerusakan habitat dan lingkungan yang 
disebabkan oleh konversi lahan, polusi, dan 
perubahan iklim (Kottelat & Whitten 1996; 
Thutshari & Senevirathna 2020). Selain itu, 
keberadaan ikan bukan asli juga menjadi 
ancaman bagi keberadaan ikan asli (Spikmans et 
al 2020; Wood et al 2017). Oleh karena itu, perlu 
dilakukan domestikasi untuk menjaga 
kelestarian dan kelangsungan hidup dari spesies 
tersebut. Menurut Augusta (2016) domestikasi 
merupakan suatu upaya yang dapat dilakukan 
untuk mencegah terjadinya kepunahan terhadap 
populasi spesies yang terancam keberadaan dan 
kelangsungan hidupnya. Sebelum dilakukannya 
kegiatan domestikasi maka perlu di lakukan 
identifikasi morfologi yang mengacu pada studi 
morfometrik dan meristik agar dapat mengetahui 

karakter dan  jenis spesies yang akan di 
domestikasi. 

Morfometrik merupakan suatu metode 
pengukuran bagian-bagian tertentu dari struktur 
ikan (Muhotimah et al., 2013). Morfometrik dapat 
dijadikan sebagai dasar dalam 
mengidentifikasikan ikan (serdiati et al., 2021; 
Seridati et al., 2020; Insani et al., 2020; Ihwan et 
al., 2020) dengan beberapa karakter yang sering 
digunakan seperti panjang total, panjang baku, 
pajang cagak, tinggi dan panjang badan, tinggi 
dan panjang sirip, diameter mata, dan lain 
sebagainya (Lagler et al., 1977).  Sedangkan 
meristik merupakan  ciri yang berkaitan dengan 
jumlah bagian luar tubuh ikan. Meristik 
digunakan sebagai dasar pembanding dalam 
penentuan spesies ikan dalam satu genus seperti 
perhitungan jumlah jari sirip, jumlah sisik, dan 
lain sebagainya (Effendie, 1985). 

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 
menyimpan potensi perikanan yang cukup 
beragam dan jumlahnya besar, baik perikanan 
laut maupun perikanan air tawar, hal ini juga 
didukung dengan potensi wilayah perairan yang 
luas. Menurut Limbong (2018) sekitar 80 persen 
dari total wilayah Provinsi Kepulauan Bangka 
Belitung merupakan perairan laut dengan luas 
perairan laut 65.301 km2 .Saat ini sudah banyak 
masyarakat yang memilih profesi sebagai petani 
ikan karena banyak pilihan lahan budidaya yang 
dapat dilakukan untuk pembesaran ikan, selain di 
kolam ikan, usaha pembesaran ikan juga banyak 
dibudidayakan di keramba jaring apung disungai 
dan kolong (Sari, 2015). Ikan air tawar yang telah 
banyak dibudidayakan yaitu lele, nila, patin dan 
gurame, namun belum ada orang yang 
membudidayakan ikan asli Kepulauan Bangka 
Belitung seperti spesies Barbodes sellifer karena 
belum terbiasa hidup diluar habitatnya. Selain 
itu, masih sedikitnya orang yang mengetahui 
spesies tersebut.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
karakter mofologi pada spesies ikan Barbodes 
Sellifer sebagai langkah awal untuk melakukan 
domestikasi, mengetahui tahapan-tahapan 
domestikasi, serta melakukan domestikasi 
terhadap ikan lokal terutama ikan Barbodes 
Sellifer. Manfaat dari penelitian ini adalah agar 
dapat mencegah terjadinya kepunahan terhadap 
spesies tersebut, sehingga kelestarian ikan 
Barbodes Sellifer tetap terjaga secara 
berkelanjutan. 

 
MATERI DAN METODE 

Sebanyak 10 sampel ikan diperoleh dari 
aliran sungai Sawah Jada Bahrin, Kecamatan 
Merawang, Kabupaten Bangka, Kepulauan 
Bangka Belitung. Kemudian sampel-sampel 
tersebut dibawa ke Hatchery Akuakultur 
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Fakultas Pertanian Perikanan dan Biologi 
Universitas Bangka Belitung untuk diukur 

morfometrik dan meristiknya serta mengamati 
morfologinya. 

 
Gambar 1. Lokasi pengambilan sampel Barbodes sellifer di aliaran sungai sawah Jada Bahrin, Merawang, Bangka, 

Kepulauan Bangka Belitung 
 

Pengumpulan data pada penelitian ini 
menggunakan metode observasi berupa 
pengukuran dan pengamatan secara langsung 
pada morfometrik dan meristik ikan, studi 
literatur untuk mengidentifikasi morfologi ikan 
Barbodes sellifer, serta dokumentasi. 

Penelitian dilakukan dengan mengamati ciri 
morfologi ikan dan karakteristik morfometrik 
serta meristiknya. Morfologi ikan yang diamati 
antara lain bentuk atau tipe mulut, bentuk tubuh, 
bentuk sirip ekor, tipe sisik, letak sirip terhadap 
sirip dada, dan bentuk sungut serta letaknya. 
Untuk pengukuran morfometrik yang dilakukan 
yaitu mengukur panjang total, panjang standar, 
panjang kepala, lebar kepala, tinggi kepala, 
diameter mata, panjang mocong, jarak antar 
mata, hingga panjang sirip ekor bagian bawah, 
dll. Sedangkan pengukuran meristik yang diukur 
adalah jari-jari sirip punggung, jari-jari sirip anal, 
jari-jari sirip dada, jari-jari sirip perut, jari-jari 
sirip ekor, sisik garis lateral, dan sisik batang 
ekor.  

Hasil pengamatan morfologi, karakter 
morfometrik dan meristik ikan disesuaikan 
dengan kunci identifikasi buku ajar iktiology 
(Rahardjo, M. F., Djadja, S. S., Ridwan, A., dan 
Sulistiono, 2010);  Buku Morphologi dan 
Identifikasi Ikan (Pandit, I Gede Suranaya 2022); 
Jurnal Kunci Identifikasi Ikan Clarias Asia 
Tenggara Berdasarkan Ciri Morfologi (Sudarto & 

Laurent, 2005); buku Aspek Biologis & Ekologia 
Ikan Manggabai (Koniyo dan Juliana, 2018); Studi 
Ciri Morfometrik dan Meristik Ikan Penja Asal 
Polewali Mandar dan Ikan Nike Asal Gorontalo 
(Nurmadinah, 2016); Two new species of 
Barbodes from the Malay Peninsula and 
comments on ‘cryptic species’ in the B. binotatus 
group (Teleostei: Cyprinidae) (Kottelat & Lim, 
2021). Hasil identifikasi ini kemudian dapat 
digunakan dalam penentuan klasifikasi dari ikan 
Barbodes sellifer yang ditemukan di sungai Sawah 
Jada Bahrin, Kecamatan Merawang, Kabupaten 
Bangka, Kepulauan Bangka Belitung. 

HASIL  DAN PEMBAHASAN 

Berdasarakan proses penelitian mengenai 
studi morfometrik dan meristik pada spesies 
Barbodes sellifer yang ditemukan di aliaran 
sungai sawah Jada Bahrin, Merawang, Bangka, 
Kepulauan Bangka Belitung dapat dilihat sebagai 
berikut :  

Studi morfologi 
Bagian-bagian yang diukur pada 

pengamatan morfologi dapat dilihat pada 
Gambar 2.   Data hasil pengamatan karakter 
morfologi spesies Barbodes sellifer di aliaran 
sungai sawah Jada Bahrin, Merawang, Bangka, 
Kepulauan Bangka Belitung dapat dilihat pada 
Tabel 1.

 
Tabel 1. Hasil Karakter Morfologi Barbodes Sellifer 

No Karakter Morfologi Barbodes sellifer (Data Primer) Barbodes sellifer  (Kottelat & Lim, 2021) 

1 Bentuk tubuh bentuk tubuhnya pipih (compressed). bentuk tubuhnya pipih (compressed). 

2 Bentuk ekor bentuk bercagak dua  (forked) bentuk bercagak dua  (forked) 

3 Tipe mulut Tipe terminal, mulut terletak di ujung 

hidung (terletak di tengah anterior 

kepala)  

Tipe terminal, mulut terletak di ujung hidung 

(terletak di tengah anterior kepala)  

4 Tipe sisik Ctenoid mempunyai ctenii (duri) pada 

bagian posteriornya (ctenoid) 

Ctenoid mempunyai ctenii (duri) pada bagian 

posteriornya (ctenoid) 
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Gambar 2. Karakter morfologi ikan barbodes silifer  
(a. bentuk tubuh compressed, b. Bentuk ekor forked, c. Tipe mulut terminal, d. Tipe sisik ctenoid, e. Letak sirip perut 

terhadap sirip dada sub abdominalis, f. Bentuk sungut terletak dibagian bibir) 
 

Berdasarkan hasil dari pengamatan yang 
telah dilakukan karakter morfologi spesies 
Barbodes sellifer yang ditemukan aliaran sungai 
sawah Jada Bahrin, Merawang, Bangka, 
Kepulauan Bangka Belitung terdapat kesamaan 
dengan Barbodes sellifer yang ditemukan di 
Singapura (Kottelat & Lim, 2021). Kesamaanya 
yaitu memiliki bentuk tubuh compressed yaitu 
bentuk tubuhnya pipih. sirip ekor dengan bentuk 
bercagak dua (forked). Tipe mulut terminal, yaitu 
mulut terletak di ujung hidung (terletak di tengah 
anterior kepala). Tipe sisik ctenoid, sisik ini 
disebut juga sisik sisir karena mempunyai bentuk 
agak persegi yang menyerupai sisir. Menurut 
(Arifin, 2016), bahwa sisik Ctenoid mempunyai 
ctenii (gerigi kecil) pada bagian posteriornya 
biasanya tipe sisik ini ditemukan pada tipe ikan 
Teleostei, sisiknya lebih tipis dan transparan. 
Letak sirip perut terhadap sirip dada yaitu 
subabdominalis yaitu sirip perut di belakang sirip 
dada dan memiliki bentuk sungut dibagian bibir. 
Ciri khusus lainnya yang menjadi kesamaan 
antara spesies yang ditemukan di aliaran sungai 
sawah Jada Bahrin, Merawang, Bangka, 
Kepulauan Bangka Belitung dengan Barbodes 
sellifer yang ditemukan di Singapura yaitu 
memiliki bercak gelap (hitam) di antara sirip 
punggung dan deretan sisik sisi tengah. Memiliki 
warna tubuh keperakan sampai kecoklatan dan 
sirip punggung, dubur, dan ekor bewarna 

kemerahan. Ciri lainya yaitu memiliki dua pasang 
sungut.  

 
Studi Morfometrik 

Pengukuran karakter morfometrik meliputi 

25 karakter yaitu Panjang Total (TL), Panjang 

Standar (SL), Panjang Kepala (HL), Lebar kepala 

(HW), Tinggi Kepala (HD), Diameter Mata (ED), 

Panjang Moncong (SNL), Jarak antar Mata (IW), 

Panjang sebelum Sirip Anal (PAL), Tinggi Badan 

(BD), Lebar Badan (BW), Panjang Sirip Perut 

(PVL), Tinggi Pangkal Ekor (CPD), Panjang 

Pangkal Ekor (CPL), Panjang Dasar Sirip Dorsal 

(DBL), Tinggi Sirip Dorsal (DFH), Panjang Sirip 

Dada (PCL), Panjang sebelum Sirip Perut (PPL), 

Panjang Dasar Sirip Anal (ABL), Panjang Sebelum 

Sirip Dorsal (PDL), Panjang Sungut Moncong 

(SNBL), Panjang Sungut Rahang Atas (MXBL), 

Panjang Sirip Ekor bagian Atas (LUCL), Panjang 

Sirip Ekor bagian Tengah (LMCL), Panjang Sirip 

Ekor bagian Bawah (LCLL). Bagian-bagian yang 

diukur pada pengamatan morfometrik dapat 

dilihat pada Gambar 3. Berdasarkan hasil 

pengukuran karakter morfometrik ikan 

Barbodes silifer pada Gambar 3 diketahui 

karakter yang diukur yaitu TL 7,4 cm, SL 6,0 cm, 

HL 1,5 cm, HW 0,5 cm, HD 1,0 cm, ED 0,5 cm, SNL 

a b 

c d 

e f 
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0,3 cm, IW 0,7 cm, PAL 4,3 cm, BD 2,0 cm, BW 1,0 

cm, PVL 0,9 cm, CPD 0,8, CPL 1,0 cm, DBL 0,8 cm, 

DFH 1,0, PCL 1,0 cm, PPL 2,7 cm, ABL 0,6 cm, PDL 

3,1 cm, SNBL 0,8 cm, MXBL 0,8 cm, LUCL 1,2 cm, 

LMCL 0,8 cm, dan LCLL 1,6 cm.Data hasil 

pengamatan karakter morfometrik spesies 

Barbodes sellifer di aliaran sungai sawah Jada 

Bahrin, Merawang, Bangka, Kepulauan Bangka 

Belitung dapat dilihat pada Tabel 2. 

 
Gambar 3. Skema pengukuran morfometrik ikan Barbodes silifer.  

1. Panjang total (TL); 2. Panjang standar (SL); 3. Panjang kepala (HL); 4. Lebar kepala (HW); 5. Tinggi kepala (HD); 6. 
Diameter mata (ED); 7. Panjang moncong (SNL); 8. Jarak antar mata (IW); 9. Panjang sebelum sirip anal (PAL); 10. 

Tinggi badan (BD); 11. Lebar badan (BW); 12. Panjang sirip perut (PVL); 13. Tinggi pangkal ekor (CPD); 14. Panjang 
pangkal ekor (CPL); 15. Panjang dasar sirip dorsal (DBL); 16. Tinggi sirip dorsal (DFH); 17. Panjang sirip dada (PCL); 

18. Panjang sebelum sirip perut (PPL); 19. Panjang sirip dasar anal (ABL); 20. Panjang sebelum sirip dorsal (PDL); 21. 
Panjang sungut moncong (SNBL); 22. Panjang sungut rahang atas (MXBL); 23. Panjang sirip ekor bagian atas (LUCL); 

24. Panjang sirip ekor bagian tengah (LMCL); 25. Panjang sirip ekor bagian bawah (LCLL). 

 
Tabel 2. Hasil Pengukuran Karakter Morfometrik Ikan Barbodes Silifer 

No Kode Keterangan Hasil Perhitungan 
Morfometrik (cm) 

(n= 10 sampel) 

1 TL Panjang Total  7,4 
2 SL Panjang Standar 6,0 
3 HL Panjang Kepala  1,5 
4 HW Lebar Kepala  0,5 
5 HD Tinggi Kepala 1,0 
6 ED Diameter Mata 0,5 
7 SNL Panjang Moncong 0,3 
8 IW Jarak Antar Mata 0,7 
9 PAL Panjang Sebelum Sirip Anal 4,3 
10 BD Tinggi Badan 2,0 
11 BW Lebar Badan 1,0 
12 PVL Panjang Sirip Perut 0,9 
13 CPD Tinggi Pangkal Ekor 0,8 
14 CPL Panjang Pangkal Ekor 1,0 
15 DBL Panjang Dasar Sirip Dorsal 0,8 
16 DFH Tinggi Sirip Dorsal 1,0 
17 PCL Panjang Sirip Dada 1,0 
18 PPL Panjang Sebelum Sirip Perut 2,7 
19 ABL Panjang Dasar Sirip Anal 0,6 
20 PDL Panjang Sebelum Sirip Dorsal 3,1 
21 SNBL Panjang Sungut Moncong 0,8 
22 MXBL Panjang Sungut Rahang Atas 0,8 
23 LUCL Panjang Sirip Ekor Bagian Atas  1,2 
24 LMCL Panjang Sirip Ekor Bagian Tengah 0,8 
25 LCLL Panjang Sirip Ekor Bagian Bawah 1,6 
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Gambar 4. Skema pengukuran meristik ikan Barbodes silifer.  
1. Jari-jari sirip punggung (DR); 2. Jari-jari sirip dubur (AR); 3. Jari-jari sirip dada (PR); 4. Jari-jari sirip perut (VR);  

5. Jari-jari sirip ekor (CR); 6. Sisik garis lateral (LL); 7. Sisik batang ekor (CPS)

Tabel 3. Hasil Pengukuran Karakter Meristik Ikan Barbodes Silifer 
No Kode Keterangan Hasil Perhitungan Meristik (cm) 

(n= 10 sampel) 

1 DR Jari-Jari Sirip Punggung D.I-II.7 

2 AR Jari-Jari Sirip Anal A.6 

3 PR Jari-Jari Sirip Dada P.I-II.10 

4 VR Jari-Jari Sirip Perut V.I.7 

5 CR Jari-Jari Sirip Ekor C.II.18 

6 LL Sisik Garis Lateral 22 

7 CPS Sisik Batang Ekor 24 

Studi Meristik  
Bagian-bagian yang diukur pada 

pengamatan meristik Barbodes sellifer dapat 
dilihat pada Gambar 4. Data hasil pengamatan 
karakter meristik spesies Barbodes sellifer di 
aliaran sungai sawah Jada Bahrin, Merawang, 
Bangka, Kepulauan Bangka Belitung dapat dilihat 
pada Tabel 3. Hasil perhitungan karakter 
meristik ikan Barbodes silifer yaitu jari-jari sirip 
punggung memiliki rumus D.I-II.7 berarti jumlah 
jari- jari keras sebanyak 1-2 buah dan jari-jari 
lemah sebanyak 7 buah, jari-jari sirip anal 
memiliki rumus A.6 berarti hanya memiliki jari-
jari lemah sebanyak 6 buah. Jari-jari sirip dada 
memiliki rumus P.I-II.10 berarti jumlah jari-jari 
keras sebanyak 1-2 buah dan jari-jari lemah 
sebanyak 10 buah. Jari-jari sirip perut memiliki 
rumus V.I.7 berarti jumlah jari-jari keras 
sebanyak 1 buah dan jari-jari lemah sebanyak 7. 
sisik sepanjang gurat sisi (linea lateralis) yakni 
sebanyak 22 sisik, dan sisik pada batang ekor 
sebanyak 24 sisik.  

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian identifikasi 

morfologi yang mengacu pada studi morfometrik 
dan meristik spesies Barbodes sellifer yang 
ditemukan di aliran sungai sawah Jada Bahrin, 
Merawang, Bangka, Kepulauan Bangka Belitung 
memiliki kesamaan dengan Barbodes sellifer yang 

di temukan di Singapura. Karakter morfologi 
yang khas yaitu memiliki bercak gelap (hitam) di 
antara sirip punggung dan deretan sisik sisi 
tengah. 
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